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Low Back Pain (LBP) merupakan masalah kesehatan yang umum
terjadi, dapat memengaruhi kualitas hidup, produktivitas kerja,
dan kesejahteraan individu, termasuk karyawan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara fleksibilitas

KEYWORDS lumbal dan lingkar pinggang dengan keluhan LBP pada karyawan
Fleksibilitas Lumbal, Lingkar Pinggang, Low RS X di Tangerang. Desain penelitian menggunakan pendekatan
Back Pain cross-sectional dengan pengukuran data pada satu waktu

tertentu. Sebanyak 55 karyawan back office dipilih sebagai

sampel menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan
CORRESPONDENCE kriteria inklusi: usia 25—60 tahun, pria maupun wanita, bekerja
minimal 6 bulan, dan mengalami LBP miogenik. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara dan pemeriksaan langsung,
kemudian dianalisis menggunakan uji Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara fleksibilitas
lumbal dengan keluhan LBP (r = 0,341; p = 0,011) dan tidak ada
hubungan antara lingkar pinggang dengan keluhan LBP (r =
0,190; p = 0,165). Disimpulkan bahwa fleksibilitas lumbal yang
rendah berhubungan dengan keluhan LBP dan lingkar pinggang
yang besar tidak berhubungan dengan keluhan LBP. Penelitian
ini menyarankan agar studi selanjutnya melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar untuk hasil yang lebih representatif.

E-mail: yaniskamaheswari@gmail.com

I. INTRODUCTION gaya hidup yang tidak aktif sering kali
menjadi penyebab utama dari keluhan ini
(Knezevic et al., 2021).

Fleksibilitas Ilumbal yang rendah
dapat berdampak pada penurunan rentang
gerak dan elastisitas jaringan, yang pada
akhirnya meningkatkan risiko terjadinya LBP
(Harapan et al., 2020). Di sisi lain, lingkar
pinggang yang besar, sebagai indikator
obesitas sentral, berkontribusi terhadap
peningkatan beban mekanis pada tulang
belakang (Marpaung et al., 2023). Kondisi ini
sering diperparah oleh kebiasaan kerja yang
melibatkan posisi duduk yang lama, yang

Low back pain (LBP) adalah salah satu
masalah kesehatan yang paling umum
dialami oleh berbagai kelompok usia,
termasuk karyawan. LBP dapat
menyebabkan penurunan kualitas hidup,
produktivitas kerja, serta kesejahteraan
individu secara keseluruhan (Siahaan et al.,
2021). Menurut Knezevic et al. (2021), LBP
merupakan penyebab utama kecacatan di
seluruh dunia, dengan angka prevalensi yang
terus meningkat, terutama di kalangan
pekerja kantoran. Faktor-faktor seperti postur
tubuh yang buruk, ketegangan otot, serta
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menyebabkan spasme otot dan gangguan
biomekanis pada area lumbal (Martha et al.,
2023).

Penelitian sebelumnya telah
menemukan adanya hubungan signifikan
antara fleksibilitas lumbal dan lingkar

pinggang dengan keluhan LBP pada populasi
umum. Dimino et al. (2022) menunjukkan
bahwa peningkatan lingkar pinggang dapat
memengaruhi tingkat nyeri punggung bawah
pada lansia. Penelitian lain oleh Pradita
(2022) menemukan bahwa fleksibilitas otot
lumbal tidak memiliki hubungan terhadap
nyeri punggung bawah pada populasi
pekerja. Namun, penelitian Brochier (2023)
menunjukkan bahwa faktor risiko ini dapat
bervariasi tergantung pada populasi yang
diteliti, sehingga diperlukan studi lebih lanjut

untuk memahami hubungan ini secara
mendalam.
Penelitian ini  bertujuan  untuk

mengeksplorasi hubungan antara fleksibilitas
lumbal dan lingkar pinggang dengan keluhan
LBP pada karyawan RS X di Tangerang.
Dengan populasi pekerja yang memiliki risiko
tinggi akibat aktivitas kerja yang monoton,
penting untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi LBP secara spesifik. Studi ini

diharapkan dapat memberikan landasan
ilmiah  untuk pengembangan intervensi
preventif yang lebih efektif, sekaligus

memberikan wawasan baru bagi para praktisi
kesehatan dalam menangani kasus LBP di
lingkungan kerja (Ross et al., 2020).
Penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap literatur kesehatan kerja,
khususnya dalam memahami faktor risiko
LBP pada pekerja back office yang rentan.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam pengembangan kebijakan dan
program pencegahan berbasis bukti, seperti

pelatihan  ergonomi dan pengelolaan
obesitas sentral, yang memiliki dampak
langsung terhadap peningkatan kualitas

hidup dan produktivitas kerja. Publikasi
penelitian ini juga dapat membuka peluang
untuk penelitian lanjutan dengan cakupan
sampel yang lebih besar atau pendekatan
longitudinal untuk memperkuat temuan
terkait.

. METHODS

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional untuk menganalisis hubungan
antara fleksibilitas Ilumbal dan lingkar
pinggang dengan keluhan low back pain
(LBP) pada karyawan RS X di Tangerang.
Sampel sebanyak 55 orang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi, seperti usia 25—
60 tahun, menderita LBP miogenik, dan
bekerja minimal 6 bulan.

Fleksibilitas lumbal diukur
menggunakan Schober test, lingkar pinggang
diukur dengan pita pengukur, dan keluhan
LBP dinilai menggunakan Visual Analog
Scale (VAS). Data dianalisis menggunakan
uji Pearson untuk menentukan hubungan
antar variabel. Penelitian ini  telah
mendapatkan persetujuan dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) ITSK RS Dr.
Soepracen  Malang, dan responden
memberikan informed consent sebelum
pengambilan data dengan nomer KEPK-
EC/157/X1/2024.

Schober Test dilakukan dengan
menandai titik 5 cm dibawah vertebra S2 dan
10 cm di atasnya, kemudian mengukur selisih

jarak kedua titik saat pasien
membungkukkan badan maksimal. Lingkar
pinggang diukur menggunakan pita pengukur

yang diletakkan horizontal di tengah antara
tulang rusuk terakhir dan puncak tulang
iliaka, dilakukan saat pasien bernapas
normal. Visual Analog Scale (VAS) menilai
nyeri dengan meminta pasien menandai
garis 10 cm, di mana O berarti "tidak nyeri"
dan 10 berarti "nyeri sangat berat," lalu jarak
dari ujung kiri diukur.
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. RESULT Tabel 2. Deskripsi keluhan low back pain

Penelitian ini merupakan penelitian berdasarkan fleksibilitas lumbal
deskriptif yang menggambarkan hubungan
antara fleksibilitas lumbal dan lingkar NYe  \veri Total
pinggang dengan keluhan low back pain Fleksibilit i Sei’jan Nyeri ; 0
pada karyawan RS X di Tangerang. as Lumbal S berat

.. Keterbatas 28
Tabel 1. Karakteristik responden ansedang 2 15 1
- . o Keterbatas 7

Karakteristik Subjek n % an ringan 0 4 3 O,f4 O,i)l
Jenis Kelamin Normal 5 11 4 20

a. Laki-laki 17 30,9 =

b. Perempuan 38 69,1 Total 17 30 8
Jumlah 55 100,0 . "
Kelompok Umur pada tabel 2, Hasil penelitian

a. 21-29Tahun 25 455 menunjukkan bahwa fleksibilitas lumbal

b. 31-39 Tahun 26 47,3 .

o 2149 Tahun 4 73 dengan keter.batasan ringan, sedang., dan
Jumlah 55 1000 normal mayoritas berada pada kategori nyeri
Fleksibilitas Lumbal sedang. Analisis menunjukkan nilai p = 0,011

a.  Keterbatasan sedang 278 ig'? (<0,05), sehingga Ho ditolak, yang berarti

b.  Keterbatasan ringan 20 364 terdapat hubungan antara fleksibilitas lumbal
JC | r']\‘o”“a' = o dan keluhan LBP. Nilai r = 0,341
Llf:;liar et ’ menunjukkan hubungan searah dengan

I u

3 Normal 33 28’2 kekuatan sedang.

b. Obesitas Perut ‘ Table 3. Deskripsi keluhan low back pain
Jumiah 55 1000 berdasarkan lingkar perut

Lingkar l;l%/eg SNeﬁer: Nyeri Total ;

Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis perut ng q berat P
kelamin penderita low back pain lebih banyak ~\oma 10 16 2 28 0,190 0,165
pada perempuan, berdasarkan kelompok ~G5pcita 27
umur lebih banyak yang berumur 31-39, sPperut 14 6
berdasarkan fleksibilitas lumbal, Total 17 30 8 55

keterbatasan sedang paling banyak, dan
berdasarkan lingkar perut, lebih banyak
dalam kategori normal.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa lingkar
perut normal dan obesitas mayoritas berada
dalam Kkategori nyeri sedang. Analisis
menghasilkan nilai p = 0,165 (>0,05),yang
berarti Ho diterima, sehingga tidak ada
hubungan antara lingkar pinggang dan
keluhan LBP. Nilai r = 0,190 menunjukkan
searah dengan kekuatan sangat lemah.
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IV. DISCUSSION

Pada table 1 menjelaskan bahwa hasil
penelitian menunjukkan karakteristik
responden berdasarkan usia, jenis kelamin,
dan masa kerja. Mayoritas responden berada
dalam rentang usia 25-35 tahun, dengan
mayoritas berjenis kelamin perempuan.
Sebagian besar memiliki masa kerja lebih
dari 5 tahun, menunjukkan pengalaman kerja
yang cukup tinggi di tempat kerja mereka.
Karakteristik usia berkontribusi terhadap
risiko low back pain (LBP), di mana usia lebih
tua sering dikaitkan dengan degenerasi
struktur tulang belakang (Nather et al., 2022).
Selain itu, perempuan cenderung lebih sering
mengalami LBP dibandingkan laki-laki
karena perbedaan struktur anatomi dan
faktor hormonal, seperti perubahan densitas
tulang akibat menopause (Chen et al., 2024).
Masa kerja yang panjang juga berpotensi
meningkatkan risiko LBP akibat paparan

posisi kerja yang monoton dan stres
biomekanik dalam jangka waktu lama
(Rudesti et al.,, 2024). Karakteristik

responden ini mencerminkan kelompok kerja
yang rentan terhadap LBP akibat faktor usia,
jenis kelamin, dan durasi kerja. Pendekatan
preventif seperti pelatihan ergonomi dan
pengelolaan postur kerja perlu diterapkan
untuk mengurangi risiko LBP, terutama pada
karyawan perempuan yang bekerja dalam
durasi lama. Penelitian lebih lanjut dengan
populasi yang lebih besar dapat membantu
memahami risiko LBP di berbagai kategori
pekerjaan.

Hasil pada tabel 2 menunjukkan
distribusi keluhan low back pain (LBP)
berdasarkan kategori fleksibilitas lumbal.
Responden dengan fleksibilitas lumbal yang
tergolong normal, keterbatasan ringan, dan
keterbatasan sedang mayoritas mengalami
nyeri dengan intensitas sedang. Nilai p =
0,011 (<0,05) menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara fleksibilitas
lumbal dan keluhan LBP, dengan nilai r =
0,341 yang mengindikasikan hubungan
searah dengan kekuatan sedang.
Fleksibilitas lumbal yang rendah dapat
membatasi rentang gerak dan meningkatkan
ketegangan pada jaringan lunak, yang pada
akhirnya memicu nyeri pada punggung
bawah (Patel et al., 2022). Ketidakmampuan
jaringan untuk menyesuaikan diri terhadap

beban biomekanis sering kali menyebabkan
spasme otot, yang merupakan salah satu
sumber utama nyeri (Ingber, 2019). Selain
itu, kurangnya fleksibilitas lumbal berpotensi
mengganggu  stabilitas  postural, yang
berperan penting dalam mencegah cedera
punggung bawah saat melakukan aktivitas
harian (Dinda Fitrianingsih et al., 2022). Hasil
ini  menegaskan pentingnya menjaga
fleksibilitas lumbal sebagai bagian dari
strategi pencegahan LBP. Intervensi seperti
program latihan peregangan atau penguatan
otot inti dapat membantu meningkatkan
fleksibilitas dan mengurangi risiko nyeri
punggung. Untuk memaksimalkan efektivitas
pencegahan, diperlukan edukasi lebih lanjut
kepada pekerja mengenai pentingnya
menjaga fleksibilitas lumbal melalui aktivitas
fisik yang teratur.

Hasil tabel 3 menunjukkan distribusi
keluhan low back pain (LBP) berdasarkan
kategori lingkar perut. Responden dengan
lingkar perut normal dan obesitas mayoritas
berada dalam kategori nyeri sedang. Analisis
menunjukkan nilai p = 0,165 (>0,05), yang
berarti tidak terdapat hubungan signifikan
antara lingkar perut dan keluhan LBP. Nilai r
= 0,190 menunjukkan hubungan searah
dengan kekuatan yang sangat lemah. Hal ini
didasarkan pada sampel data yang
didapatkan kondisi lingkar perut normal
dengan jumlah responden 28 dari total
resposden 55 responden. Lingkar perut
adalah indikator obesitas sentral yang dapat
memengaruhi risiko LBP melalui peningkatan
tekanan biomekanis pada tulang belakang
lumbal (Saludes et al.,, 2022). Obesitas
sentral meningkatkan biomarker inflamasi

yang dapat menyebabkan sensitisasi
jaringan saraf dan memperburuk nyeri
(Eichwald & Talbot, 2020). Namun,

hubungan ini dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti pola aktivitas, distribusi
lemak tubuh, dan kekuatan otot inti, sehingga
tidak selalu menunjukkan korelasi langsung
(Bhura et al, 2023). Hasil ini
mengindikasikan bahwa lingkar perut
mungkin bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi LBP pada populasi pekerja.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi peran distribusi lemak tubuh
dan kebiasaan aktivitas fisik terhadap
keluhan LBP. Pendekatan pencegahan LBP
tetap perlu menekankan pengelolaan berat
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badan ideal dan penguatan otot inti sebagai
bagian dari program kesehatan pekerja.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
fleksibilitas lumbal memiliki hubungan
signifikan dengan keluhan low back pain
(LBP) dengan nilai p = 0,011 (<0,05) danr =

0,341, yang berarti terdapat hubungan
searah dengan kekuatan sedang.
Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan

signifikan antara lingkar perut dan keluhan
LBP, dengan nilai p = 0,165 (>0,05) dan r =
0,190, yang menunjukkan korelasi searah
tetapi sangat lemah. Fleksibilitas lumbal yang
rendah dapat meningkatkan risiko cedera
dan nyeri akibat keterbatasan rentang gerak
dan ketegangan pada jaringan lunak di area
lumbal (Bhura et al., 2023). Ketegangan ini
sering kali menyebabkan spasme otot, yang
merupakan penyebab utama LBP (Ross et
al.,, 2020). Sementara itu, lingkar perut
sebagai indikator obesitas sentral dapat
memengaruhi tekanan mekanis pada tulang
belakang, namun dampaknya terhadap LBP
juga dipengaruhi oleh distribusi lemak tubuh,
pola aktivitas, dan faktor biomekanis lainnya
(Tamad et al., 2021). Hasil ini menunjukkan
bahwa fleksibilitas lumbal merupakan faktor
yang lebih berpengaruh terhadap keluhan
LBP dibandingkan lingkar perut. Intervensi
yang menargetkan peningkatan fleksibilitas,
seperti latihan peregangan dan penguatan
otot inti, dapat menjadi langkah efektif dalam
pencegahan dan pengelolaan LBP. Namun,
penting untuk mempertimbangkan bahwa
faktor risiko lain, seperti postur kerja dan
kebiasaan aktivitas fisik, juga berkontribusi

terhadap  timbulnya LBP, sehingga
pendekatan yang komprehensif tetap
diperlukan.

Penelitian ini menunjukkan hubungan
signifikan antara fleksibilitas lumbal dan
keluhan low back pain (LBP), sedangkan
lingkar perut tidak memiliki hubungan
signifikan. Menjaga fleksibilitas lumbal
melalui latihan peregangan dan penguatan
otot inti penting untuk mencegah dan
mengelola LBP. Meskipun tidak
berhubungan langsung, pengelolaan lingkar
perut tetap relevan sebagai bagian dari
pendekatan holistik kesehatan pekerja.
Penelitian lebih lanjut disarankan melibatkan
sampel lebih besar dan populasi pekerja
beragam, serta mengeksplorasi faktor risiko
lain seperti postur kerja dan aktivitas fisik.
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V. CONCLUSION

Penelitian tentang "Hubungan
Fleksibilitas Lumbal dan Lingkar Pinggang
dengan Keluhan Low Back Pain (LBP) pada
Karyawan RS X" menunjukkan bahwa
fleksibilitas  lumbal secara  signifikan
berhubungan dengan keluhan LBP. Terbukti
bahwa responden dengan fleksibilitas lumbal
rendah memiliki keluhan nyeri sedang hingga
berat, dengan nilai p = 0,011 dan r = 0,341,
yang menunjukkan hubungan searah dengan
kekuatan sedang. Ini menegaskan bahwa
fleksibilitas lumbal berperan penting dalam
mengurangi ketegangan jaringan lunak dan
meningkatkan stabilitas postural. Sementara
itu, lingkar pinggang tidak menunjukkan
hubungan signifikan dengan keluhan LBP (p
= 0,165), meskipun tetap relevan sebagai
indikator obesitas sentral yang berpotensi
memengaruhi risiko biomekanis. Kelemahan
dari penelitian ini adalah sampel data yang
diambil sedikit, sehingga disarankan untuk
studi selanjutnya menggunakan sampel yang
lebih besar agar hasil yang didapatkan lebih
representatif.
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